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1 | FAJAR BALI | WTP 5 Kali | Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari
Beruntun, Raih | Badan Pemeriksa Keuagan (BPK) untuk
Penghargaan pengelolaan keuangan daerah, telah lima kali
Menkue diraih secara berturut-turut oleh Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Buleleng. Berkat prestasi
Pemkab

oleh Kementrian Keuangan

tersebut, Buleleng  diganjar
penghargaan
(Kemenkeu). Penghargaan tersebut diserahkan
oleh kepala kantor wilayah direktorat jendral
perbendaharaan provinsi bali, Tri Budhianto
Putu  Agus

Suradnyana,ST di ruang rapat Lobi Kantor

kepada Bupati Buleleng,

Bupati Buleleng, Selasa (1/10) kemarin.

Lovina Festival ke-8
Resmi Ditutup

Gelaran Lovina Festival ke-8 tahun 2019 yang
dirangkaikan dengan kedatangan kapal-kapal
wisata yang menjadi peserta wonderfull sail
Indonesia ditutup secara resmi oleh staf Ahli
Mentri Kemaritim Bidang pemukulan gong.
Acaa penutupan juga dirangkaikan dengan
penyerahan hadiah Lovina Festival. Acara
penutupan diawali dengan pelepasan ratusan
tukik oleh Bupati Buleleng Putu Agus
Suradnyana,ST dan Wakil Bupati Buleleng dr.
I Nyoman Sutjidra,Sp.OG didampingi kepala
SKPD  Lingkup

Buleleng di bibir pantai Binaria Lovina dan

Pemerintah  Kabupaten

dimeriahkan oleh pertunjukan Marching band

sekolah dasar, tari tradisional.

IV DPRD
Buleleng Janji Cari

Komisi

Solusi

Hal tersebut terungkap disaat Kondisi IV
DPRD Kabupaten Buleleng melakukan sidak

ke RSUD Singaraja, selasa (1/10) siang
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kemarin. Pelaksanaan sidak komisi IV DPRD |

Kabupaten Buleleng yang dipimpin langsung
oleh Ketua Komisi IV Ni Luh Hesti Ranita Sari
bersama dengan seluruh anggota mengetahui
kalau pasien yang menggunakan jaminan BPJS
tidak tertanggung fasilitas ambulance utamanya

pasien yang meninggal dunia.

NUSA BALI

BPIS Belum

Pastikan Membayar

Jumlah klaim biaya kesehatan yang diajukan
pihak RSUD Buleleng, terus bertambah.
Namun, pihak Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Keschatan Cabang Singaraja,
belum dapat memastikan pembayaran klaim
tersebut. Semua RSUD Buleleng mengajukan
klaim biaya kesehatan periode Juni-Juni 2019
Rp 17 miliar. Jumlah tersebut belum bisa
dilunasi oleh BPJS hingga September 2019.
Kini, RSUD kembali mengajukan klaim

periode Agustus mencapai Rp 23 miliar,
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Raih Opini WTP Lima Kali Beruntun,

Buleleng Dap

SINGARAJA, NusaBali

Pemkab Buleleng kembali
mendapat opini ‘tertinggi’ Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) dari
BPK atas audit Laporan Keungan
Pemerintah Daerah (LKPD) ta-
hun anggaran 2018. Ini predikat
WTP kelima secara beruntun
yang diperoleh Buleleng dari
BPK sejak LKPD 2014. Buleleng
pun dapat penghargaan dari
Kementerian Keuangan (Ke-
menkeu).

Penghargaan untuk Buleleng
atas prestasinya meraih opini
WTP atas LKPD tahun anggaran
2018 tersebut diserahkan oleh
Kepala Kantor Wilayah (Ka-

Bersambung ke Hal-15 Kolom 5

" SAMBUNGAN DARI HALAMAN 1

kanwil) Provinsi Bali Direk-
torat Jenderal Perbendaha-
raan Kemenkeu, Tri Budhianto,
kepada Bupati Buleleng Putu
Agus Suradnyana, Selasa (1/10)
pagi. Penyerahan penghargaan
dilakukan di Ruang Rapat Lobi
Kantor Bupati Buleleng, Jalan
Veteran Singaraja.

Tri Budhianto menjelaskan,
capaian opini WTP 5 kali secara
berturut-turut ini menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan
daerah oleh Pemkab Buleleng
terbukti akuntabilitasnya. Ma-
syarakat perlu mengetahui hal
tersebut. Begitu pula dengan
Kemenkeu atas nama Pemerin-
tah Republik Indonesia, merasa
perlumemberikan apresiasidan
penghargaan kepada Pemkab
Buleleng. “Namun, kerjanya be-
lum selesai. Kita harus mening-
katkan kinerja pada pengelolaan
keuangan,” jelas Tri Budhianto.

Mengenai reward terhadap
Buleleng, menurut Tri Bud-
hianto, sebenarnya ada satu
mekanisme transfer yaitu Dana
Insentif Daerah (DID). Namun,
ada beberapa kriteria untuk
bisa meraih DID tersebut, salah
satunya pencapaian opini WTP.
“Setahu saya, tahun ini Pemkab
Buleleng telah memperoleh
DID tersebut. Jumlahnya berva-
riasi. Bisa sampai Rp 50 miliar,
tergantung capaiannya,” terang
Tri Budhianto.

Sementara itu, Bupati Bule-
leng Putu Agus Suradnyana
mengungkapkan penghargaan

BupatiBuleleng Agu§ Suradnyana (kiri) terima penghargaan Kemenkeu, Selasa (1/10).

dari Kemenkeu atas sukses 5
kali beruntun meraih opini WTP
ini sangat penting, terutama
dalam meningkatkan akunt-
abilitas pengelolaan keuangan
daerah. Menurut Agus Surad-
nyana, banyak manfaat yang
bisa didapat dengan torehan
penghargaan tersebut.

“Salah satunya adalah se-
bagai daerah yang sebagian
besar masih bergantung dari
dana transfer pemerintah pusat,
pengelolaan keuangan yang
akuntabel bisa ditingkatkan
jumlahnya ke depan, baik Dana
Alokasi Khusus (DAK) maupun
Dana Alokasi Umum (DAU). Ini
untuk meningkatkan kemam-
puan fiskal daerah kita,” tandas
Bupati Agus Suradnyana.

Agus Suradnyana menye-
butkan, seiring dengan kebi-
jakan yang implementatif dari
Pemprov Bali, keseimbangan
pembangunan Bali Utara, Bali

‘Selatan, Bali Timur, dan Bali

Barat sudah mulai terlaksana.
Upaya keseimbangan ini meng-

unakan kemampuan keuangan
daerah dan APBN.

Kegiatan yang mendorong
pembangunan yang seimbang
ini, kata Agus Suradnyana, mem-
buat Pemkab Buleleng lebih
gencar lagi untuk bekerja.“Den-
gan momentum percepatan ak-
sesibilitas di Buleleng, kita juga
harus mcnyesuaikan." tandas
Bupati asal Desa Banyuatis, Ke-
camatan Banjar, Buleleng yang
juga menjabat Ketua pPC PDIP
Buleleng ini.

Sekadar dicatat, Buleleng

awalnya sempatdapat opini dis-
claimer (rapor merah) dari BPK

nkeu

atasaudit LKPD tahun anggaran °

2010.Setahun berikutnya, Bule-

leng naik kelas ke opini Wajar

dengan Pengecualian (WDP.
Opini WDP itu diperoleh tiga

kali secara beruntun yakniaudit

atas LKPD tahun anggaran 2011,

2012, dan 2014. Barulah dalam

auditatas LKPD tahunanggaran
2014, Buleleng naik ke kasta -
tertinggi opini WTP. Selanjut- ~

nya, opini WTP dipertahankan
terus sampai sekarang.

Sementara, penyerahan:

penghargaan dari Kemenkeu
terakit sukses Pemkab Bule-
leng meraih opini WTP 5 kali
beruntuk, Selasa kemarin, juga
dirangkaikan dengan Focus

Group Discussion (FGD) Pen- |
gelolaan Keuangan Daerahyang -

diikuti oleh seluruh Kepala OPD
lingkup Pemkab Buleleng. FGD
ini digelar dalam rangka me-
mantapkan koordinasi pelak-
sanaan APBN di daerah. 4

Asisten Bidang Adminis-
trasi Umum Setda Kabupaten

Buleleng, Gede Suyasa, berha-

rap ke depan opini WTP bisa
diraih kembali dengan catatan-
catatan yang lebih baik. Dalam
kaitan itulah digelar FGD Pen-
gelolaan Keuangan Daerah.

“FGD ini dilaksanakan untuk '
mencapai hasil yang lebih |

baik lagi di masa datang, juga
sebagai evaluasi dan referensi
untuk menghadapi kendala-
kendala oleh SKPD yang men-
gelola dana APBN,” terang
Gede Suyasa. @ k19
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\\ abup Sutpdra Minta BPD Dalam UUDesa

WABUP Buleleng dr Nyoman Sutjidra berfoto bersama usai pe[anukan
dengan anggota BPD se Kecamatan Serlrn Buleleng

SINGARAJA, NusaBali

Wakil Bupati Buleleng dr Ny-
oman Sutjidra meminta Badan
Permusyawaratan Desa (BPD)
di setiap desa agar mendalami
dan memahami isi dari Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa. Dengan pen-
dalaman itu, semua BPD dapat
meningkatkan profesionalnya
dalam pembangunan desa.

Hal itu disampaikan Wakil
Bupati Buleleng dr Nyoman
Sutjidra di sela-sela pelantikan
anggota BPD se Kecamatan
Seririt, Selasa (1/10) pagi.

89 anggota BPD dilantik
di Gedung Serbaguna, Desa
Tangguwisia, Kecamatan Ser-
irit, Buleleng. Wabup Sutjidra
mengatakan, dalam penye-
lenggaraan Pemerintah Desa,
BPD mempunyai tugas dan
fungsi yang sangat berat. Se-

hingga, anggota BPD dituntut -
memiliki bekal pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan
yang memadai schingga BPD
dapat menjalankan fungsinya
secara optimal. Di samping
itu, BPD harus memahami tek-
nokrasi dalam penyelenggaraan
Pemerintah Desa, mulai dari
penyelenggaraan musyawarah
desa, penyusunan peraturan
desa, pengelolaan keuangan
desa, pemilihan perbekel, pen-
gelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), dan pengelo-
laan aset desa. Wabup Sutjidra
pun meminta kepada seluruh
BPD yang baru dikukuhkan,
senantiasa belajar dan terus
mengembangkan diri. Kepada
segenap jajaran perangkat
daerah Kabupaten Buleleng
agar bisa memberikan pembi-
naan dan pendampingan secara

berkelanjutan kepada BPD
yang mengacu pada UU Desa.

“Khusus kepada Dinas Pember-
dayaan Masyarakat Desa (PMD)
Kabupaten Buleleng, saya minta
usai peresmian BPD ini segera
dilaksanakan pelatihan pra tu-
gas bagi seluruh anggota BPD,”
katanya.

Kepala Dinas PMD Buleleng

Made Subur mengatakan, ang-
gota BPD dapat hersinergi
dengan perbekel [kepah desa)
guna menggali potensi-potensi
yang ada di desa dan menjadi
sumber pendapatan desa itu
sendiri. “Tujuannya tidak lain
yakni memberikan kesejahter-
aan bagi seluruh masyarakat
Desa,” katanya.

Lebih lanjut dikatakan, mela-
lui UU Desa, dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana
menjalankan pemerintahan
desa, sehingga melalui ker-
jasama antara BPD dan Kepala
Desa yakni dengan melakukan
pengelolaan BUMDes yang
tepat akan membuka peluang
tenaga kerja di desa. Dia pun
berpesan kepada seluruh stake-

casssassanuner

holder masyarakat desa, utamanya |
yang menyangkut pengelolaan

keuangan desa agar senantiasa
dilakasanakan dengan penuh
kehati-hatian. “Jangan sampai
berkah lahirnya UU Desa ini dike-
mudian hari menjadi petaka bagi
Pemerintah Desa dan masyarakat
desaitusendiri,’jelasnya.& k19
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Buleleng Mantapkan Budidaya Vanili

Lirik Peluang Pasar Ekspor

SINGARAJA, NusaBali

Dinas Pertantan Buleleny sant
ini sedang memantafkan budidaya
vanill, Berbagal solusi perbatkan
terhadap budidaya yang balk dan
benar terus diberilkan kepada petani
untuk mendapatian hasil panen yang
berkualitas dan berkesinambungan,

Beberapawaktulaty, pembeliclart
luar nogvll juga didatangkan untuk
menanglap peluang pasar ekspor
untuk komoditas inf,

Kepala Dinas Pertantan Buleleng |
Made Sumiarta, ditemul di raangann-
yaSelasa (1/10), mengatakan pihakn-
ya kinl telah bekerjasama dengaon
Universitas Udayana untuk budicdaya
vanill, melalui Bali Organik Subalk
(BOS) Petani Muda Keren, UPTD Balai
Protekst Tanaman Provins! Bali dan
Juga Persatuan Vanlli Singaraja Bali
(PVSB), petani vanili di Desa Amben-

pan, Recamatan Sukasada, Buleleng, .
| untuk memantapkan pengelolaan

hasil budidaya,

Diamengatakan saat int budidaya
vanili dli Iluﬁ-leng sedang dibangkit-
kan lagh terutama untuk memak-
simalkan hasil panen dan kualitag
produk pertaniannya, Produlsi vanili
di Buleleng sejak tahun 1990 agak
meredup, Karena, Khususnya vanili
di Balikalah kualitas dengan produksi
vanili daerah lain. “Ini yang audanr
Kkami perbaiki, sehingga image vanili
Bali yang sejak tahun sembllan pulu-
han dikenal kualitasnya tidak bagus

- akan ditingkatkan dengan budidaya

yang bakdanbenar;sehingga mampu
menangkap pcluang pasar yang

sangat menjanjikan,” jelas | Made.

Sumiarta,

Sefau inl, lanjut dia, di Bulelen;
secarageografis daniklim sagta mcoﬁ
untulk budidaya vanili. Bahkan ter-
kini luasan tanamnya ada Y0 hektare,

Il.mrm saja produksinya masth skala
kecil dan masth bermaln di lokalan,
Produkst per tahunnya pun masih
di bawah 10 ton. Padahal potenst ind
menurutnya dapat dikembangkan
fka ada komitmen dari petant vanili
serbudidaya yang baik dan benar,
Salah satunya peluang pasar eksport
yang terbuka lebar untuk hal itu,
Hargavanili juga sangat menggiurkan
untuk kesejahteraan petant, Menurut
buyer asal Swiss, vanill kering per
kilogramnya dibeli dengan harga
Rp 500000, sedangkan yang kering
kunlllnqxupm berkisar Rp 2 juta = Rp
3 juta per Kilogram. '
“Kemarin ada buyer dari Swiss
]ugayam,(hl.\ng,,'u.ll1ny|nwtmm,kc
eskpor Taptuntuk bisamemenuhiitu,
kami perlu penubl standarnya dulu,
mulal dari penylapan SOP (standar
operasional prosedur) dulu, perbal-
kan kullatas produksi dan segi mutu
Juga serta kontinyuitasnya, Int yang
sedang kami petakandankejar terus,”

Jelas dia. Sejauh Ini; kata Sumiarta,

petani vanilil masih sering kali belum

® HUSANALULILIK
BUDIDAYA vanlli di Duau Ambangan, Kecamatan Sukasaca, menjodi
sontra vanili Buloleng untuk monangkap pasar ekepor,

dapatmenghadapiseranggan penyakit

pusarium atau layu batang. Hal itu
kinl sudah diantispast dan dicarikan
solusi dengan menggandeng Uday-
anacdan UPTD Balal Proteksi Tanaman
Provinsi Ball,

Guna memudahkan pembinaan
dan sostalisasi budidaya yang baik
dan benar, tak hanya komoditas
vanill, Dinas Pertanian juag mem-
betuk koperasi petani dari pelbagat
komoditas, Perkumpulan petani den-
gan jenis budidaya yang sama akan
diarahkan menjadi sentra komoditas
sesual dengan potensi pertanian yang
dimiliki. “Misalnya di Ambengan yang
sekarangbudidayavanilinya berkem-
bang akan kami bentuk kampung
vanili. Begitu juga Gerokgak dengan
potens pisangnya bisa s \l‘l).‘l\,.li kam-
pung plsang, atau di Busungbiu yang
potensi kopi bagus sebagal kampung
kopi Jadinanti akanadasentra-sentra
komoditas untuk mengendalikan
pasar dan brand image hasil perta-
nian di Buleleng” ucap Kadis 1 Made
Sumiarta& k23
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Polisi Tangkap Empat Pelaku Narkoba.

: Satu Pelaku Wanita Residivis Narkoba

EMPAT tersangka penyalahguna narkoba yang diamankan Satnarkoba Polres Buleleng, -

Selasa (1/10).

BULELEN

® NUSABALILILIK

SINGARAJA, NusaBali
Jajaran Satuan Reserse
Narkoba Polres Buleleng
kembali menangkap pelaku
penyalahgunaan narkoba
jenis Sabhu-sabhu. Salah
satu dari empat orang itu di
antaranya seorang wanita
yang pernah terjerat kasus
yang sama empat tahun lalu.
~ Mereka diamankan di
seputaran Kota Singaraja
dengan jaringan berbeda.
Kasat Narkoba Polres Bule-
leng AKP | Made Derawi,
didampingi Kasubag Humas
Polres Buleleng Iptu | Gede
Sumarjaya, mengatakan em-
pat pelaku diamankan di
lokasi dan waktu yang ber-
beda. Tiga orang di antara
mereka, masuk dalam Target
operasi (TO) Satnarkoba
Polres Buleleng dalam ope-
rasi antik yang dilaksanakan

13 - 28 September 2019. -

“Empat tersangka ini kami

amankan di wilayah Kota
Singaraja. Termasuk satu
orang di luar TO kami. Saat
ini masih nengembangan
dan belum final,” jelas AKP:1
Made Derawi, seizin Kapol-
res Buleleng, AKBP Suratno,
Selasa (1/10).

Mantan Kapolsek Sawan,
Buleleng itu juga menje-
laskan tersangka wanita
atas nama Luh Mas alias
Sugik,32, warga Jalan Camar,
Keluarahan Kaliuntu, Ke-
camatan/Kabupaten Bule-
leng merupakan salah satu
dari tiga target yang dibidik
Satnarkoba Polres Buleleng.

Bahkan Luh Mas juga
sudah pernah dijebloskan
ke dalam sel penjara tahun
2015 lalu dengan kasus yang
sama. Ibu rumah tangga ini
kemudian kembali meng-

“hirup. udara segar setelah

menjalani tujuh bulan masa

residivis, dulu sudah pernah
diamankan kasus yang sama
kepemilikan sabhu-sabhu
juga,” imbuh dia.

Luh Mas diamankan pada
jumat (27/9) pukul 13.00
Wita di Jalan Raya, Desa Ker-
obokan, Kecamatan Sawan,
Buleleng. Polisi pun men-
emukan satu paket sabhu-
sabhu seberat 0,57 gram
saat dilakukan penggeleda-
han badan.

Selain Luh Mas, sebel-
umnya Satnarkoba Polres
Buleleng juga mengamankan
seorang pengedar Wayan
Sukrayasa alias Procot, 27,
warga asal Banjar Dinas Kel-
odan, Desa Pengelatan, Ke-
camatan/Kabupaten Bule-
leng, Jumat (20/9) pukul
12.30 Wita. Dia diamankan
di rumahnya dengan dua
paket sabhu-sabhu seberat
0,28 gram dan satu unit alat

tahanan. “Yang perempuan hisap.

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi
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Dua terangka lainnya yakni
Wayan Darmayasa alias King-
kong,34, warga Banjar Dinas
Kajanan, Desa Pengelatan, Ke-
camata/Kabupaten Buleleng,
diamankan Kamis (16/9) dan
Made Wijaksana Arta- alias
Dek Wi,36, warga Kelurahan
Banyuning, Kecamatan/Ka-
bupaten Buleleng, ditangkap
Selasa (24/9) ditetapkan
hanya sebagai pengguna.
“Kami masih kembangkan
keempat kasus ini dan akan
mengajukan kepada BNN
untuk rehabilitasi. Sementara
total barang bukti yang kami
amankan total kurnag lebihs
tau gram,” jelas AKP | Made
Derawi.

~Terkait keempat ter-

sangka, dipasagkan pasal -

112 ayat (1) UU Rl . nomor
35 Tahun 2009, tentang
Narkotika dengan anca-
man hukuman maksimal
12 tahun penjara. Luh Mas
yang satu-satunya residivis,
Satnarkoba Polres Buleleng
memilih enggan berbicara.
Dia bungkam saat ditanya
sejumlah media kemarin.
Sedangkan tersangka Pro-
cot yang ditetapkan seba-

gai pengedar sabhu-sabhu,

mengaku baru melakukan
bisnis gelap itu sekitar 3 - 4
bulanan. Selain itu dia juga

. menggunakan sendiri den-

gan dalith menjaga stamina
saat bekerja malam. “Saya
kerja jadi sopir truk mate-
rial. Biasanya pakai saat
berangkat malam, ambil
material ke Karangasem,
biar fit dan tidak ngantuk,”
akunya. Sedangkan barang
terlarnag itu diakuinya dibeli
dari warag Pengelatan juga
dengan sistem pembelian lang-
sung jemput bola ke penjual
dengan harga stau paketnya
Rp 300.000.5 k23
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Wakili‘éalli Dalam Lomba Sekolzh Schat

SDN 3 Ban]ar Jawa Diverifikasi Tim Pusat

SINGARALL NusaBah

sehat di sekcian K
Verifikasi LSS
Abdul Rahman
kunjungan
tiadak |}
sekolah sehat
bulan Agusn
jarjawarz
ini merupakar
bl]anSD\?.“Ean‘tr." cor
bali dari sembilan pravinsi se
Indonesia. “Verifikasi ini kami

+ lakukan untuk melihat sekolzh
vang sebelumnya sudzh dinilai
dan mencocekan data yang

kami pegangz dengan kondisi |

riil sekolah saat ini, apakah

[ RN
| L3S wmpkst Naswone! sas: mengunwng SO = Bana- Jewa
i3 1= Proving Sai datam LSS tingka: neswona, Satese MM

Wakil Bupat Ral=leng €r
Nyoman $pdG wang
mendamp: m verifkasy
meTasa ha* £a aukuniongi
kemball ais * TIn PUSA Den-

hutma menpakan inovas peniia-
AnlSSmhunmyangm ﬁa‘n*ah
katzgon nanitaian \'.-xkn. karakzsr

s.zsa_.?rmecve.'mxm pundi- gazn pe ecekzn kembali
maksudkan untuk mengezhal kondist sckolzh sken Japet
ssjach mana komitmen sekolsh  feeyawinkan Sim possat halws
dalam menjalankan pola hidup  kondisi sckolsh vang bersih,
bersth disekolahnya yang dilhat  aman an myaman memeng
dari karakter dasar msswa dan  benar-benar derspien dan
wargs sehoiah, sudak menjadi kebiasaan i
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BPJS Belum
astikan Membayar

anan Mei 2019, Sedangkan un-
tuk klaim periode Juni-Juliyang
sudah terverifikasi Rp 17 miliag,
belum dapat dibayvarkan. “Nah,
kami juga belum tahu kapan
bisa dibayvarkan Kamiberharap
segera diadakan penvesuaian
besaran iuran, sehingga kondisi
ini tidak terular katanyva.
Dijelaskan, kesulitan pemba-
yaran Klaim tenadi sebagai aki-
bat darni tidak sesuainva pembi-
avaan dengan iuran vang dibayar
oleh peserta BPIS. Karena iuran
yang ada saatint masthjauh dari
nilal iuran yang sesungguhnya.
Sejak awal memang kamisudah

! tahu akan tenjadi kekurangan
pembiayaan. lni terjadi karena
setting ran yang belum sesuai

| dengan nilal uran yang sesung-
; guhnya. Makanya, kemarin itu

B NUSASALISUDRTA
KEPALA BPJS Kesehatan Cabang
Singarzja Ely Widiani.

P

-,

di Kementerian Keuangan akan
menyesuaikan. Nah kami ber-
harap ini bisa terwujud,” terang
Elly Widiani.

Menurut Elly Widiani, RSUD
Buleleng bisa saja mengajukan
skema supply chain financial
(SCF) sebagai alternatif pem-
biavaan. Artinva, berita acara
pengajuan klaim yang telah
disetujui BPJS, dapat diajukan
ke bank pemerintah sebagai
jaminan pembayaran. “Proses
(pembayaran klaim) di BP]S
memang cukup panjang, sedan-
gkan pelayanan di RSUD tidak
boleh terputus. Kami sangat
paham hal ini. Kami harap sis-
tem (SCF) ini bisa digunakan.
Sehingga cash flow tidak terk-
endala” tandas Elly.

Sebelumnya, RSUD Buleleng,

'y RSUD kembali
£%  mengajukan klaim
i  periode Agustus
[ 2019, sekitar Rp 6
{0 miliar. Total klaim
b yang diajukan
RSUD ke BPJS
periode Juni-
Agustus mencapai
Rp 23 miliar.

SINGARAJA, NusaBali

Jumiah klaim biaya keseha-
wan yang diajukan pihak RSUD
Buleleng, terus bertambah.

Namun, pihak Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Kesehatan Cabang Singaraja,
belum dapat memastikan pem-
bayaran klaim tersebut.
Semula RSUD Buleleng men-
gajukan klaim biaya kesehatan
periode Juni-juli 2019 Rp 17
miliar. Jumlah tersebut belum
bisa dilunasi oleh BP]S hingga
September 2019. Kini, RSUD
kembali mengajukan klaim pe-
riode Agustus 2019, sekitar Rp 6
miliar. Total klaim yang diajukan
RSUD ke BP|S periode Juni-
Agustus mencapai Rp 23 miliar
Kepala BPJS Kesehatan
Cabang Singaraja, Elly Widi-
ani yang dikonfirmasi Selasa
(1/10), mengakui baru bisa
membayarkan klaim dari pihak
RSUD Buleleng sampai pelay-

terpaksa pinjam dana ke BPD
Bali guna menalangi biaya
operasional.'Hal ini karena
klaim biaya kesehatan dari BPJS
Kesehatan tidak kunjung cair.
Langkah RSUD ini pun telah
disetujui oleh Pemkab Buleleng
dan Lembaga DPRD Buleleng,
dalam bentuk pinjaman daerah
jangka pendek.

Direktur Utama (Dirut)
RSUD Buleleng dr I Gede Wiar-
tana menjelaskan, klaim biaya
kesehatan yang diajukan ke
BPJS untuk Juni-Juli 2019, seki-
tar Rp 17 miliar belum cair. Se-
dangkan RSUD dituntut harus
siap dengan biaya kesehatan
terhadap pasien pengguna
Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) yang berobat ke RSUD.
“Rat-rata tiap bulan itu tang-
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gungan biaya kesehatan pasien
peserta JKN yang harus kami
siapkan itu Rp 7 miliar'- Rp 8
miliar. Sedangkan klaim Juni-

Juli belum dibayarkan. Kalau

tidak lakukan pinjaman dae-
rah, jelas kami kelimpungan,”
jelasnya.

Menurut Dirut Wiartana,
pinjaman tersebut sebesar Rp
30 miliar, akan dipakai sesuai

kebutuhan hingga akhir tahun |,

2019. Meski demikian, pinja-
man tersebut memiliki jangka
waktu setahun hingga tahun
2020. “Jaminan dari pinja-

manan itu kami pakai klaim bj- |

aya kesehatan ke BPJS. Artinya
kalau klaim itu cair, langsnng

kami bayarkan ke bank. Sehing. ;

ga system keuangan kami tetap
seimbang,” katanya.& k19



